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ABSTRAK

Data yang sudah didapatkan biasanya akan memiliki nilai berupa
angka ataupun persentase yang ada pada daerah tersebut, baik itu
persentase kemiskinan, pendapatan, ataupun kematian maupun data
lainnya sesuai permasalahan pada daerah tersebut. Data yang
disajikan dalam bentuk angka ini umumnya akan sulit dipahami
orang awam dan akan mengurangi nilai informasi yang ingin disam-
paikan. Berdasarkan kekurangan di atas, dibuatlah model penyajian
data dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis agar data-
data berupa nilai tersebut dapat diubah menjadi informasi yang
makin mudah dicerna karena mengandung gambar yang disesuaikan
dengan persentase data yang sudah didapatkan sebelumnya. Kes-
impulan yang di dapat adalah dapat membantu dalam memberikan
informasi tentang hubungan keterkaitan penyakit kronis, kemiskinan
dan kematian penduduk di Kabupaten Bantul dalam berupa peta dig-
ital.

Keywords: Analisis Data Spasial, Presentase Data, Sistem Informasi
Geografis.

Pendahuluan
Latar belakang masalah

Setiap daerah pasti memiliki permasalahan
masing-masing, kemiskinan, penyakit kronis,
dan kematian merupakan sesuatu yang pasti
dialami masyarakat dalam suatu daerah,
nilainya pun pasti berbeda-beda ditiap daerah
bergantung dari situasi dan kondisi daerah ter-
sebut, dan lagi nilai ini didapat dari survey yang
dilakukan secara merata pada daerah-daerah
tersebut.
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Berdasarkan kekurangan di atas, dibuatlah
model penyajian data dengan memanfaatkan
Sistem Informasi Geografis agar data-data
berupa nilai tersebut dapat diubah menjadi in-
formasi yang makin mudah dicerna karena
mengandung gambar yang disesuaikan dengan
persentase data yang sudah didapatkan sebe-
lumnya.

Hasil akhir dari data tersebut akan
disajikan dalam bentuk peta yang didalamnya
diberi cluster menggunakan warna ataupun
simbo untuk membedakan tiap-tiap ket-
erangan atau informasi yang ingin disam-
paikan, yang mana dalam hal ini informasi yang
akan disampaikan adalah informasi tingkat
persebaran kemisikinan, kematian, dan penya-
kit kronis yang dimiliki masyarakat di daerah
kabupaten bantul yang mana pembagian data
dibagi berdasarkan tiap kecamatanya.

Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian yaitu memberikan
gambaran dan memudahkan tentang informasi
daerah yang memiliki tingkat kemiskinan, pen-
yakit kronis dan kematian penduduk.

Pembahasan
Dasar Teori
Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sis-
tem komputer yang digunakan untuk me-
masukan (capturing), menyimpan, memeriksa,
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa
dan menampilkan data-data yang berhub-
ungan dengan posisi-posisi di permukaan bumi
(A & Arsandy, 2015). Dalam SIG memiliki be-
berapa komponen yang mendukung dalam
proses Kkerja suatu sistem informasi yang aku-
rat diatanranya yaitu:

1. Hardware.

2. Software.

3. Data dan Informasi Geografi.
4. Manajemen.

Pada sistem informasi geografi memiliki
model data diantaranya yaitu sebagai berikut:
a. Data spasial yaitu jenis data yang merepre-

setasikan aspek-aspek kerungan dari fe-

nomena atau keadaan yang terdapat di

dunia nyata.

b. Data atribut atau data non spasial yaitu
jenis data yang merepresentasikan aspek-
aspek deskripsi dari fenomena yang
dimodelkan.

Digitalisasi Peta

Digitasi adalah proses pengubahan data an-
alog menjadi digital yang berstruktur vektor
(Kabupaten & Tahun, 2015). Dan digitasi dapat
diartikan proses mengkonversi fitur pada peta
spasial ke dalam format digital (Aided et al,
n.d.).Data vektor hasil dari digitasi akan disim-
pan dalam bentuk point, line, dan Poligon. Se-
dangkan digitalisasi adalah proses perubahan
segala bentuk informasi (angka, kata, gambar,
suara, data dan gerak) dikodekan ke dalam
bentuk bit (binary digit) sehingga dimung-
kinkan adanya manipulasi dan transformasi
data (bistreaming), termasuk penggandaan,
pengurangan, maupun penambahan (Aided et
al, n.d.).

Analisis Spasial
Analisis spasial merupakan kemampuan
umum untuk menyusun atau mengolah data
spasial ke dalam berbagai bentuk yang berbeda
sedemikian rupa sehingga mampu menambah
atau memberikan arti baru atau arti tambahan
(Kusuma & Sukendra, 2016).
Terdapat beberapa operasi yang dilakukan
untuk analisis spasial diantaranya:
a. Re-Kklasifikasi peta.
b. Overlay secara topologi.
c. Perhitungan (jarak, keliling, dan luas) serta
ketersambungan antar fitur.
d. Karakteristik tetangga.
e. Pengenalan Pola.
f. Analisa Jaringan.

Deskripsi Umum

Penelitian yang dilakukan membahas ten-
tang analisis data spasial mengenai penyakit
kronis, kematian dan kemiskinan penduduk di
Kabupaten Bantul yang disajikan dalam bentuk
peta digital dengan menggunakan bantuan soft-
ware QGIS.

Inti Pembahasan

Pada penelitian menggunakan shp file dari
bps tahun 2014 yang memuat data wilayah In-
donesia. Dalam data spasial ini sudah ada data
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pendukung yang dibutuhkan yaitu data ke- untuk memilih Kabupaten Bantul maka akan
matian dan kemiskinan pada tiap kecamatanya. tampak seperti pada Gambar 1.
Kemudian dilakukan seleksi feature

Gambar 1. Peta digital Kabupaten Bantul.

Setelah itu dilakukan pengelompokan mudah maka akan seperti pada Gambar 2.
warna berdasarkan kecamatan agar lebih

Gambar 2. Peta digital Kabupaten Bantul diklasifikasikan berdasarkan kecamatan

Dikarenakan data penyakit kronis belum Bantul Tahun 2016. Berikut adalah data jumlah
ada maka bisa ditambahkan terlebih dahulu penderita penyakit kronis di Kabupaten Ban-
pada tabel. Data penyakit kronis ini didapat tul:
dari Data TNP2K, diolah Bappeda Kabupaten
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Tabel 1. Jumlah Penderita Penyakit Kronis PBDT 2015 di Kabupaten Bantul

Data yang dimasukan ke tabel adalah data

total

Tahap selanjutnya adalah memulai analisis
dengan cara mencari titik rata-rata berdasar-
kan pada kemiskinankematian dan penyakit

SEANDAKAN 16 43 100 180 J44
SANDEN 7 56 124 379 576
KEETEK 18 66 91 312 488
PUNDONG 28 88 152 268 536
BAMBANGLIPURO 26 93 208 558 885
PANDAK 68 226 435 762 1.491
BANTUL 38 131 294 459 922
JETIS 75 225 422 696 1.418
IMOGIRL 70 158 400 669 1.297
DLINGO 29 109 221 439 798
PLEEET 37 158 262 423 880
PIYUNGAN 29 79 147 275 530
BANGUNTAPAN 34 169 401 550 1.174
SEWON a7 262 525 686 1.540
KASIHAN 23 247 4350 653 1.403
PAJANGAN 39 158 266 396 879
SEDAYU 33 147 246 472 898
Jumlah T18 2.420 4.744 8.177 | 16.059

Sumber: Data INP2I. diclah Bappeda Kabupaten Bantul Jakun 2016

mengabaikan usia. Berikut adalah data yang su-

pada setiap kecamatan dengan dah ditambahkan:

() kabBantul :: Features Total: 75, Filtered: 75, Selected: 0 — u] x

7 o & LT ES D B Eaa

JFIKAS  TERMASUKD | LUASWILAY SUMBER_PEN SUB_SEKTOR | KEMATIAN_B KEMATIAN  BANYAKNYA_ | KEMISKINAN Pen_Kronis

1 bada Dataran Rendah 8198 Pertanian Tanaman Pangan 2 a8 0 28 295
2 bada Dataran Rendah 8055 Pertanian Tanaman Pangan 0 83 0 9 295
3 bada Dataran Rendah 6448 Pertanian Tanaman Pangan 0 55 0 295
4 bada Dataran Rendah 3759 Pertanian Tanaman Pangan 1 19 0 146
5 bada Dataran Rendah 3900 Pertanian Tanaman Pangan 2 33 0 146
6 bada Dataran Rendah 3936 Pertanian Tanaman Pangan 1 34 0 146
7 bada Dataran Rendah 8333 Jasa 2 91 0 2 147
8 |bada Dataran Rendah 3730 Pertanian Tanaman Pangan 0 33 0 B4 146
G |bada Dataran Rendah 269 Industri 0 22 0 B4 146
10 bada Dataran Rendah 673 Industri 1 15 0 B4

11 bada Dataran Rendah 3862 Pertanian Tanaman Pangan 1 25 0

12 bada Dataran Rendah 6100 Jasa 2 38 0 j]

13 bada Dataran Rendah 2320 Jasa 0 30 0 44

14 bada Dataran Rendah 3524 Pertanian Tanaman Pangan 3 67 0 a3

]

T show Al Features _

Gambar 3. Memasukan data ke tabel Kabupaten Bantul

kronis. Untuk melakukan ini digunakanlah fitur
Mean Coordinate(s) pada Qgis untuk mencari
titiknya.
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Setelah dijalankan maka akan muncul titik

rata-rata dari  nilai

Selanjutnya lakukan hal yang sama pada

Q Mean Coordinate(s)

Parameters Log

Input layer

(-~ kabBantul [EP5G:4326]

Selected features only
Weight field [optional]

| 123 KEMATIAN

Unigue ID field [optional]

| 123 KEMATIAN

Mean coordinates

}ers,{Adnan De Fajar/Desktop/kabbantul fanalisis kematian}

V| Open output file after running algorithm

Mean coordinate(s)

This algorithm computes a point layer with the
center of mass of geometries in an input layer.

An attribute can be spedfied as containing weights
to be applied to each feature when computing the
center of mass.

If an atiribute is selected in the parameter,
features will be grouped according to values in this
field. Instead of a single point with the center of
mass of the whole layer, the output layer wil
contain a center of mass for the features in each
category.

| Cancel

| Run as Batch Process... |

| Run | | Close | Help |

Gambar 4. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah kematian.

kolom

kematian

seperti pada Gambar dibawah ini.

Gambar 5. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah kematian.

data kemiskinan dan penyakit kronis maka

akan tampak seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 7. Proses mencari titik rata-rata berdasar jumlah Kemiskinan.

Berikut adalah data yang ditampilkan ketika semua titik di perlihatkan.

Gambar 8. Ketika semua titik ditampilkan.
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Kemudian untuk memualai analisa bisa
menggunakan fitur Buffer untuk mencari area

yang bersifat radius seperti pada gambar
dibawah ini.

@ Buffer

Parameters | Log

* Buffer

Inputlayer

2" Mean kematian [EPSG:4326]

-] (2]

Selected features only

This algorithm computes a buffer area for all the
features in an input layer, using a fixed or dynamic
distance

The segments parameter controls the number of

Distance line segments to use to approxinate a quarter
circle when creating rounded offsets.

| 0.015000 €@ |2 degrees A €
The end cap style parameter controls how line

Seqments endings are handed in the buffer.

s 2] The join style parameter specifies whether round,
miter or beveled joins should be used when

End cap style offsatting corners in 2 line.

|Round gl The miter imit parameter is only applcable for miter

Jonstye join styles, and controls the maximum distance
From the offset curve to use when creating a

™ ~| mitered join.

Miter imit

| 2.000000 8|

V| Dissolve resuit

Buffered

I De Fajar/D: apkg | | - |

| Cnen oufout fle after rnninn Aorithm E

[ 0% | [ cancel
|Run as Batch Process | Ren || cose || Hep |

Gambar 9. Membuat buffer file dari data rata-rata.

Gambar 11. Hasil buffer semua titik.
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Hasil diatas masih belum jelas keterkai-
tanya maka gunakan fitur Intersection untuk
mencari perpotongan pada tiap buffer. Tetapi
dikarenakan ada tiga yang dibuffer sementara
mencari perpotongan hanya bisa melalui dua

buah buffer maka mencari perpotongan dari
buffer penyakit dan kemiskinan kemudian
hasilnya dicari perpotongan dengan kematian.
Maka akan seperti gambar dibawah ini.

G Intersection

Parameters Log

! Intersection

Input layer

Selected features only

Overlay layer

Selected features only
Input fields to keep (leave empty to keep all fields) [optional]

| (- Buffered Penyakit shp [EPSG:4326] - | |_

| (- Buffered kemiskinan shp [EPSG:4326] - | |_

— This algorithm extracts the overlapping portions of
| | @ | features in the Input and Overlay layers. Features
— in the output Intersection layer are assigned the
attributes of the overlapping features from both

the Input and Overlay layers.

| 1 elements selected

Overlay fields to keep {(eave empty to keep all fields) [optional]

| 1 elements selected

Intersection

|ar1 De Fajar [Desktopkabbantul buffermiter fshp /buff penyakit-miskin. shp | | |

v Open output file after running algorithm

| 0%

| Cancel

|Run as Batch Prooess...l

| Run | | Close | ‘ Help |

Gambar 12. Proses mencari perpotongan/intersection antara Penyakit dan Kemiskinan.

Gambar 13. Hasil perpotongan penyakit kronis dan kemiskinan.
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| (2 Intersection e
1 -
Parameters | Log Intersection
Input layer
+8=0 [ This algorithm extracts the averlapping portions of
(- Intersection penyakit-miskin [EP5G:4325] - | | | | 2 | features in the Input and Overlay layers. Features
I in the output Intersection layer are assigned the
Selected features only attributes of the overlapping features from both

the Input and Overlay layers.
Qverlay layer

(- Buffered kematian shp [EPSG: 4326] - | |:| |§|

Selected features anly
Input fields to keep {leave empty to keep all fields) [optional]

|2 elements selected | |:|

Overlay fields to keep {leave empty to keep all fields) [optional]

| 1 elements selected | |:|

Intersection

Ian De Fajar,fDeskmp,fkabbanml,fbuFFermiher,fshp,fbuFFpenyaldt—miskin.shp| | |

v | Open output file after running algorithm

| 0% | Cancel

|F‘.ur| as Batch Process... | | Run | | Close | | Help |

Gambar 14. Proses mencari perpotongan/intersection antara Penyakit -Kemiskinan dengan
Kematian.

Gambar 15. Hasil perpotongan penyakit kronis dan kemiskinan.

Setelah mendapatkan perpotongan dari ke-  Sehingga bisa dimulai menghitung
tiga buffer diatas,maka hasil tersebut dihitung perpotongan tersebut dengan tiap rata-rata ti-
lagi dengan pencarian rata-rata titiknya. tik intersectionnya.

BACAR] 30 Volume 1 | Number 1 | July | 2021



Kusuma et al, 2021 / Analisis Data Spasial Keterkaitan Penyakit Kronis, Kemiskinan dan Kematian Pneduduk di Kabupaten Bantul

Selected features only

computed statistical values,
Mearest neighbour

sers/Adnan De Fajar/Desktop/kabbantul buffermiter fshp knn kronis, html

0%

Run as Batch Process... Run Close

() Mearest Neighbour Analysis b4
1 = -
Parameters [0 Nearest neighbour analysis
Input |
At Thig algorithm performs nearest neighbor analysis
Mean int kronis [EPSG:4326] - @ for a point layer.

Qutput is generated as an himl file with the

Lancel

Help

Gambar 16. Proses mencari nilai index ANN berdasarkan titik rata-rata perpotongan

(& ‘@ (O] file:/f/C:/Users/Adnan De Fajar/Desktop/kabbantul/buffermiter/shp/knn/kronis.hitml

£+ Sering Mampir

Observed mean distance: 0.013389831639053338
Expected mean distance: 0.018328141988923474
Nearest neighbour index: 0.7305613218811498
Number of points: 25

Z-Score: -2.5772753875770036

Gambar 17. Hasil perhitungan ANN Penyakit Kronis

(& ‘@' (O] file:/{/C:/Users/Adnan De Fajar/Desktop/kabbantul/buffermiter/shp/knn/kemiskinz

L} Sering Mampir

Observed mean distance: 0.017894336430915574
Expected mean distance: 0.01807352835438894
Nearest neighbour index: 0.99200853934019004
Number of poimnts: 24

Z-Score: -0.09292059674692202

Gambar 18. Hasil perhitungan ANN Kemiskinan

BACAR] 31 Volume 1 | Number 1 | July | 2021




Kusuma et al, 2021 / Analisis Data Spasial Keterkaitan Penyakit Kronis, Kemiskinan dan Kematian Pneduduk di Kabupaten Bantul

cC @
I} Sering Mampir
Observed mean distance: 0.01196656634410025
Expected mean distance: 0.014001946370350626
Nearest neighbour index: 0.854635921862954
Number of points: 42

Z-Score: -1.802240008550074

() filey/f/C:f/Users/Adnan De Fajar/Desktop/kabbantul/buffermiter/shp/knn/kematian

Gambar 19. Hasil perhitungan ANN Kematian

Ketiga titik perhitungan tersebut dihitung
dengan cara tiap titik rata-rata perpotongan di
analisis dengan ANN. Dari hasil Analisis Near-
est Neighbour bisa dilihat kedekatan hubungan
Penyakit Kronis, Kemiskinan dan Kematian
dengan melihat nilai index hasil perhitungan
tersebut.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dil-
akukan yaitu dapat membantu dalam mem-
berikan informasi tentang hubungan keterkai-
tan penyakit kronis, kemiskinan dan kematian
penduduk di Kabupaten Bantul dalam berupa
peta digital.

Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian
yang telah dilakukan yaitu mengaplikasikan

hasil penelitain ditempat lain agar sistem teruji
validitasnya.
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